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Buku “Srihadi dan Seni Rups Indoncsia” yang
membahas secara detaill mengenai pribadi serta
peranan salah secrang perupa senior Indonesia,
Srihadi Soedarsono dalam sejarsh perkembangan
seni rupa modern dan kontemporer di Indonesia
adaiah bagian dari pameran tunggal sekaligus
memperingati usianya yang ke 80 tahun di rueng
pamer Art:1 New Museum pada bulan Mei tahun
2012, Dirangkum dan ditulis oleh Jim Supangkat
selaku kurator pameran, buku ini secara runut

juga menampilkan gambar-gambar sketsa selain
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1306

lukisan yang dibuat pada masa masa awal
kemerdekaan hingga karya-karya lukis terbaru.

Diawali dengan latar belakang budaya Jawa,
Knususnva vang berakar di keraton Surakarta
Hadiningrat, tempst kakeknya Nojotioerigo
mengabdi sebagai akhli keris yang merawat
benda-benda pusaka di masa Paku Buwcno X
Sejak usia dinl Srihadi kecil telzh terpapar dengan
warld view jawa yang bukanlah sekedar sebuah
pandangan dunia namun juga seperangkat ajaran
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moralistik-didaktik mengenai nilai-nilai melatui
tembang yang sering dilagukan oleh kakeknya
lewat puisi-puisi karya Ronggowarsito (1802-
1873), pujangga besar abad 19 di Surakarta.
Persentuhan sejak dini dengan budaya lawa
itu membentuk persepsi Srihadi tentang “rasg”
{baca: roso) yang merupakan empati vang diasah
kepekaannya sebagai arus dasar kesenian yang
rauncul dalam berbagai bentuk seperti musik
gamelan, wayvang maupun bekson atau tarian
pada seni parfunjukan.

Saya mengutip Franz Magnis-Suseno dalam
"Etika Jowa” [1984) yang menyatakan bahwa
dalam budaya Jawa, realitas tak dibagi-bagi dalam
berbagai bidang-bidang vang terpisah-pisah,
tanpa hubungan satu sama lain, melainkan sualu
kesatuan pengalaman spiritual secara menyeluruh
dalam daur kehidupan manusia dan kedekatannya
dengan alam. Karenanya kesenian merupakan
perwujudan dari keyakinan spiritual yang dalam
buku ini disebut dengan istilah “Kejawen®(
halaman 23} tak bisa lepas dari rangkaian ritual
karena merupakan bagian integral darinya.

Calam menjelaskan dasar dari konsep estetika
Jawa-—-dalam hal int bagi pendukung budays
‘lkeratonan’---- penulis Jim Supangkat berusaha
menjelaskan upaya ‘berkesenian’ bagi orang Jawa
dengancukuprumitdanmengambiltokohpulangza
Ronggowarsito sebagai pemikir masalah sosial-
bhudaya dan seorang intelekiual yang mencoba
mencatat tanda-tanda zaman vyang termashur
i dalam Serat Kalatido. Berdasar pada filsafat
Widvatamo dalam Serat Suluk Suksme ielana
yang berisi tingkat-tingkat pemikiran, termasuk
juga pemikiran tentang wudoring pombudi
nganakake kaendahan’ atau kesadaran tinggi yang
mampl merasakan keindahan, Ronggowarsito
mengingatkan periunya kepandaian yang didapat
dari proses belajar dengan mempertajam intuisi
yaitu inti dari apa vang disebutnya dengan istilah
kagunan, dari akar kata guno vang bermakna
berfaedah (halaman: 30 dan 70).

Melalui kakeknya Nojotioerizo pula Srihadi
belajar bahwa ‘berkesenian’ adalzh melalui
praktik kesenian vang nvata dan membumi
seperti menatah dan menyungging wayang kulit,
mengukir hulu keris, juga membatik mlsalnya yang
bertumpu pada keahlian dan bukan hanya melalui

pemikiran. “Pengajaran kesenian saya pernleh
melalui praktik kesenian dan makna-makna di
baliknya yang selalu berkaitan _ “ujar Srihadi
(halaman: 33). Dari pengenalan kesenian seperti
itu, kegunun bag pemahaman Srihadi adalah
kepeksan estetik yang berperan utama pada
praktik kasenian selain bagian dari kemampuan
‘membuat’ yang difahami sebagai kapinicran atau
kepandaian, seperti kepandaian membuat keris,
wayang dan batik. Kesemuanya bukanlah sekedar
craft otau scni kiiva kerena selaiu berkaitan
dengan 'kesadaran tinggi vang mempu merasakan
keindzhan’ tersebut di atas.

Srihadi remaja sebagsi putera privayi, masuk
dalam kelompok terpelajar pribumi, belajar
menggambar selain di sekolah HIS {Hollands
Inlandsche School) vaitu sekolah Belanda untuk
pribumi khususnya para pelukis dan guru-guru
gambar antara lain Scemitro vang memililki
sertifikat mengajar MO (Middelbore Onderwijs)
setara akademi yang memiliki peran besar bagi
pemuncuian kegiatan seni rupa di masa kolonial.

Saat Jepang masuk, pendidikan formal Srihadi
berlanjut ke sekoiah menengah Dai Gakiko dan di
situ Srihadi remaja dinerkenatkan dengan poster-
poster propaganda lepang. Mamun yang membuka
mata Srihadi adalah sketsa-sketsa karya seorang
prajurit Jepang, Ono Saseo yang diterbitkan di
majalah Djawa Baroe dan kemudian dibukukan yaitu
Koempaelan Gambar-Gombar Ono Saseo dzlam
Mengikoet Perang di lawa {1943) yang merekam
keseharian perjalanan pasukan Jepsng, dari sketsa
petani, pemandangan sawzh hingga bagaimana
tentara lepang membawa sepada ke lawa.

Sketsa-sketsa tersebut menyadarkannya hahwa
suasana perang tidak harus mematikan kegiatan
senirupa. Dikemudian hariketika jiasebagai Tentars
Pelajar (TP} turut berjuang mempertahankan
xemerdekaan pada kurun waktu 1945 — 1949,
kegiatan berkarya dalam membuat sketsa-sketsa
tak pernah ditinggalkannya. Ci antaranya saat
Srihadi pada usianya yang masih sangat muda,
yaitu menjelang 16 tahun sebagai wartawan-
pelukis dari Penerangan Tentara Divisi 1V di $olo,
ditugaskan unituk merekam melalui sketsa - —
saat 1tu kamera foto nyaris tak ada —--peristiwa
tertembak jatuhnya pesawat Dakota VT CLA yang
membawa perwira AURI, Adisutjipto dan tokoh
pergerakan nasional pendiri RRI {Radio Republik
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Gambar 1,

indonesia) Prof. dr Abduirachman Saleh, luli
1484/ di Ngoto, Yogyakarta. Juga saat perundingan
Komite liga MNegara {KTN) pada Agustus 1847 di
bawah prakarsa Dewan Keamanan PBB, Srihadi
bersama pelukis Henk Ngantung ditugast merskam
ribuan gambar yang nyaris habis terbakar saat
operasi bumi hangus yang dilakukan tentara KNIL
pada aksi polisionil pada 1948 di 30io.

Dokumentas! perpindanan tbu kota republik
ke Yogya yang secara halus namun mengharukan
terekam pada sketsa Stasiun Tugy (1948) dan
perundingan KTN Linggarjati yang masih tersica
di tangan Srihadi selain penggambaran tokoh-
tokeh seperti Soekarno, Mohammad Roem , dr
Douwes Dekker, Prof. Soepomo dan lainnya adalah
semacam dongeng visual tentang bagaimana
kemerdekaan Indonesia bukaniah melulu per-
Jjuangan fistk namun juga melalui rangkaian diplo-
masi dan perundingan,

Saat itu Srihadi juga melukis wajah para
pemimpin dan keluarganya di antaranya Bung
Karnoc juga Rahmi Hatta vang selzlu dibubuhi
tfanda tangan mereka. Kebiasaan Srihadi untuk

merekam obyek yang sama berkali kali sebagai
upaya untuk mememiliki dokumentasi pribadi
dan menyimpannya dalam sebuah kopor tuz yang
dibawa-bawa kemanapun ia pindah, dan kemudian
dipamerkan pula dalam satu lantai khusus dalam
pameran tunggalnya ini, mernbuat kita kint bisa
menyaksikan dokumentasi yang amat berharga
tentang gejolak mempertahankan kemerdekaan
dan menjadi szlah satu kekuatar: dari pameran
tersebut.

Bila disimak maka ada dua alur masuknya
pengelahuan seni rupa madern pada diri Srihadi.
Alur pertama adalah melalui pendiditan oieh
guru-gury gambar di Solo, scdangkan alur ke dua
adalah dengan memasuki pergaulan di lingkungan
para perupa ‘porjuangan’ seperti Sgedjojono dan
Sumarno Sutosundaore, maka Srihadi pun terpapar
sekaligus terlibat dalam seni rupa sebagai media
perjuangan  mombukakan  cakrawasla  baginya
tentang hubungan antara pemikiran dan prakiik
berkesenian.

Seperti diketahui, dengan mendirikan PERSAGI
{Persatuan Ahli Gambar Indonesia) padz 1937,
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Soedjojono  bersama Agus Djaja  berperan
besar dalam mengenzlkan para pelukis pribumi
dengan menghimpun mereka dan menuntun
mereka memasuki dunia seni rupa modern
kalz itu dengan menggunakan bingkai meteds
dan medium ‘Rarat’ Soedjojono memasulkkan
permikiran-pemikiran tentang seni ‘Barat’ namun
Juga seorang nasionalis-sosialis yang menentang
romantieme para pelukic pemandangan alam yang
dikritiknya hanya menggunakan kacamata turistik-
romantik para pelukis Belanda yang disebutnya
sebagai gaya “Maaie indie” atau "Hindia Molek”
sementara di sckelilingnya scdang bergolak realita
sosial memperjuangkan kemerdekaan.

Suatu hal yang menarik adalah latar belakang
dari keputusan Srihadi muda untuk meneruskan
studi di bidang seni rupa yang seakan ‘keluar’ dari
alur kewajeran. Pada awal dekade 1550 pasca
kedaulaian Republik Indonesia, Srihadi merasakan
bahwa Ia membutuhkan melangkah lebih jauh
dari sekedar menggunakan “rasa” sebagai dasar
ekspresi  berkarya namun juga melibatken
pemikiran termasuk juga kemaempuan untuk
mengasahnya. Untuk itulah pada 1952, Srihadi
memilih meneruskan pendidikan seni rupa di
jurusan Arsitektur dan Seni Rupa, Fakultas Tehnik
Institut Teknologi Bandung, yang hampir semua
pengajarnya orang Belanda dan menggunakan
sistem pengajaran dari Belanda, meski memiliki
basis seurang ‘seniman perjuangan’.

Di situ Srihadi justru menemukan dasar-dasar
latihan yang belum pernah diperoleh seperti
gambar anatomi dan gambar model jugs teori
warna yang amat diperlukan bagi peningkatan
kemampuan melukis, yang tak akan didapatnya
bila ia belsjar di Yogyakarta. Sclzin itu juga
diberikan scjarah kebudayaan dan sejarah seni
rupa melalui kuliah, termasuk reproduksi lukisan,
pstung-patung klasik Yunani, dan pengetahuan
seni rupa modern serta aplikasinya pada prakiek
melukis diberikan oleh Ries Mulder. “ Sava
mendapat pengatahuan vang sava perlukan dari
pengajar-pengajar asing itu”, katanya.

Konsekuensi dari  menggunakan  metoda
pendidikan  sistem  Barat tersebut  adalah
mendapatkan  krittkan ketika Srihadi sebagai
mahasiswa bersama para asisten pengajar
seperti Ahmad Sadali, Soedjoko, But Mochtar,

Popo iskandar dan tujuh crang lainnva mengikut
“Pameran Lukisan Mahasiswa” , 1954 di lakarta.
Kritikus terkemuka Trisno Sumardjo dalam
harian Sigsal, 5 Desember 1954  bherjudul
“Bandung Mengabdi Laboratorium Barat” yang
mempertanyakan ke mana ‘identitac’ indonacia
mereka. Hal tersebut mengundang kentra kritik
dari Soedjoko, yang kemudian dikenal sebagai
doktor seni rupa lulusan Amerika pertama dan
kolumnis seni terkenal. ltulah awal dari tegangan
antara ‘kubu Yogys' yang berkutat dengan identitas
keindonesiaan dan ‘kubu Bandung’ yang lebih
berkiblat pada kesadaran akan tiadanvs batas-
batas antar negara dan bangsa atau universalisme
vang melanda dunia seni tocrmasuk arsitelaur
pasca pereng durnia Il hingga awal 1980-an.

Bagi Srihadi sendiri, ada masa di mana ia jugs
mengalami poricde bahasa ekspresi yang bersifat
‘kubistk’ sebagai akibat dari terpaparnya ajaran
gaya kubisme dari Ries Mulder. Namun bila kitalihat
dari lukisan cat minyak Wamita-Wanita, 1957 ada
semangat warna-warni tropikal dan penguasaan
bidang lukis vang kuat, juga dalam Sindhu Senur,
Bali, 1957 tampal garis-garis ekspresif dari pensil
arangnya tetap ekspresif dan membumi. Keduanyz
dalam bentuk adaptasi kubisme yang tidak begitu
saja menvadur Picasso atau Brague.

Bagian akhir dari buku yang berjudul Srihadi dan
Seni Rupa Dunia ini diawali dengan  bagaimana
Srihadi dengan meraih gelar Master of Arts di
Ohio Siate University di Amerika Serikat, 1959-
1960 sehingga membuatnya bersentuhan dan
dekat dengan salah satu pusat gerzkan seni rupa
modern terbaru dunia yaitu kota New York sebagai
uiung tombak gerakan abstrakisme vang sadang
terus bergulir menuju pasca-abstrakisme saat itu.

Namun Srihadi vang berada pada saat
tersebut, ‘ke-Indonesian” vang terus dibawanya
ternyata tetap berperan mengisi bidang-bidang
datar lukisan dengan reafita dan emosi. Sebuah
abstrakisme yang mengolah hidang lukic dengan
ekspresi yang tetap berakar pada realitas, dan itu
divakininya bartumpu pada hzcil pencerapannya
sejak kecil thalaman 167}. Konsep tentang ‘realitas
Indonesia’ Srihadi inilah yang tcrus bertahan
hahkan menemulon joti dirinya hingga empat
dakade kemudian,
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Gambar 2. Gambar 3.
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Pada dekadc 1970an, Srihadi mulai deagan
berani menggugat rezlitas sosial-politik sebagai
tema yang mudah dikenali dengan tidak lagi
menghindarl subject matier atau ‘judul konkrit’
yang seringkali dihindari oleh para pelukis
faham abstrakisme non-figuratif seperti Ahmad
Sadali misalnya. Pada lukisan lfoga-toga Hijau
(1971} Srihadi menampilkan ironi para teknokrat
perguruan tinggi termasuk almamaternva sendiri-
IT8 vang berkonspirasi dengan rezim berkuasa
yang militeristik era Suharto.

Feodalisme baru yang dipancarkan oleh
Suharto dan keluarganya digambarkan dalam
tampilan pelukis istana masa lalu berseragam
jenderal berjudul “Raden Saleh Dalam Seragam
Baru”{1971). la juga menggugat media-media
massa yang seaksn tak berdaya berhadapan
dengan kekuasazan dan berlomba mempercantik
diri menjual konsumerisme dalam “Beguty
Contest”(1973) berupa parade para ratu
kecantikan dengan baju renang vang seksi dan
selempang nama-nama media tercahut,

Srihadi juga mengangkat reslitas urban di
negeri ini, lagi-lagi dengan ironi antara lain Anak
anak lrian dan Coca Colo {1974) dan yang paling
kontroversial vyaitu Air Mancur (1973} yang
melukiskan bundaran air mancur di jalan Husni
Thamrin jakarta. Suasana kota yeng semrawut
dikepung oleh papan-papan reklame raksasa
produk-produk industri Jepang yang dipamerkan
di paviliun DKl Jakarta, Taman Mini Indonesia
indah (1875} serta merta mengundang kemarahan
gubernur Ali Sadikin yvang mencoret-coretnya,
namun patron seni ini kemudian bisa memahami
pesan ironi Srihadi.

Keterlibatan Srihadi dalam perkembangan
Taman |Ismail Marzuki (TIM) sebagai pusst
kesenian di jantung kota Jakarta adalah terutama
schagai salah satu pengajar dari sejak didirikannya
Lembaga Kesenian Jakarta (LPKJ), kini Institut
Kesenian Jakarta oleh Akademi Jakarta pada 1970.
Juga bersama dengan budayawan Umar Kayam, ia
terlibat dalam mendiskusikan program kesenian
yang mencerminkan kekinian dan modernitas
berdasarkan realitas budaya Indonesia. Itulzh
juga masz di mana Srihadi banyak bermukim di
Bali dan mengekspresikan ‘realitas’ tersebut,
antara lain dalam Homgge to Cokot (1973)

sebush penghormatan bagi almarhum pecmatung
Cokot vang perlama memunculkan seni patung
kontemporer Bali secara ekspresif, selain studi-
studinva tentang ritual-ritual dan tarian.

Orang saat ini selalu mengingat Srihadi
sebagal perupa yang mumpuni, handal dengan
tema-tema horizon vang kuat dan ritual-ritual
yang diekspresikan dalam -tarlan Bali maupun
bedhaya Surakarta. Tema horizon bagi saya adalah
perpanjangan atau kelanjutan dari studi lansskap
dengan medium agquarelie, cat air yang lincah
vang dilakukannya dalam penjelajahan di negeri-
negeri Eropa maupun dalam negeri menjelang
akhir dekade 1970 an. Di situ sketsa bukanlah
sekedar rekaman vang indah dan cesaat bhelaka,
ada sapuan bidang-bidang transparen yang kuat
sehagai embrio dari tema horizon kemudian.

Terma harizen yang ditancapkan sccara kuat
baik secara visual maupun konseptual vang
menunjukkan kematangan Srihadi adalah pada
Hoirizon (1978} berupa sapuan bidang putih
kezbuan pantal dan langit biru yang pada
pertemuan  bidang-bidang tersebut terdapat
sepuan biru kelam dan tekstur putih  yang
menyimbelkan laut dan daraten. Sangat hemat
kata dan penuh kontrel namun tak lepas dari
kepekaaan estetika yang seakan menoleh ke
abstrakisme terdahulu sekaligus dusi dengan
sensibilitas baru,

Tema ini terus diulang, diperlias dan diber]
pentuk-bentuk baru sepert Londscape (1981)
dan Horizon {1992) dan mencapai puncaknya
nada saat Srihadi mengeksplorasi salah satu
sumber kekuatan spiritual di tanah Jawa vaitu
candi Borobudur. Deretan lima panel raksasa
inoag Journey {1893} vang menggambarkan
siluet Borobudur pada paruh bawah horizon
dan iangit dan bulan vang kelam seakan gerhana
di atas menjadi salah satu karya terkuat yeng
dipamerkan pada Asie-Pacific”Triennale  of
Contemporary  Art” di Queensland  Gallery,
Austraiia bersanding dengan perupa-nerupa Asia
Pasifik juga Indonesia dari generasi lebih muda
seperti Heri Dono, Dadang Christanto dan Dede
Eri Supria dan lainnya yang mengotengahkan
bentuk bentuk baru seni konseptual juga neo-
realisme misalnya, tanpa tenggelam diantara
mereka.
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Pada perkembangannva kemudian, tema-
tema horizon dengan penanda-penandz lain
sepertt gunung Merapi, Bramn atai Anghkor Wat
di Kamboja bahkan Ka'bah di Makkah muncui
dalam garapan vang semakin spiritual tanpa
meninggalkan contemporarity atau  kekinian
baik dalam eksperimen komposisi baru maupun
temuan teknik. Borobudur — The Wind from the
Mountoin {2004} misalnya, digarap di atas kertas
buatan tangan yang diwarnai sendiri dan medium
sketsa krayon dan pastel, sedangkan ilorizon-The
Serenity of Borobudur adalah hasil cetak cukilan
kayu berwarna di atas kertas buatan tangan pula.

Kalau boleh disampaikan ada hal yang sangat
manusiawi dari empu seni rupa modern Indonesia
ini adalah kecenderungan unfuk tampil dengan
genit sekaligus sensual pada obsesi Srihadi
tentang figur-figur penari Bali juga penari Bedaya
vahg berulang-ulang digarap vang bisa dibilang
bertolak-belakang dengan sketsa-sketsa persiapan
para penari vang sedang merias {halaman 226-
227) atau pada figurfigur Orang-orang Morjinal
{2006) dan Penggali Batu Karang {2009) dengan
tarikan dan sspuan yang hemat di atas bidang-
bidang putih bersahaja.

Bagisava pribadi, kekuatan Srihadi adalah selain
dari ketrampilan dan kepekaan menegambar vang
diist kemudian dengan suatu kekuatan energi
luar biasa vang membuat karya-karyanya tidak
herbenli pada utak-atik konsep bahasa rupa
melainkan merupakan empati yang terus menerus

diasah kepekaannya, seperti dinyatakannya dalam
ceramah budaya di National Museum, Singapura
(1991} “Kesenian saya herkaitan dengan energi
positif yang bertumpu pada cipta {alam fikiran),
rasa (2lam kehalusan pekerti} dan korso {semangat
hidup} yang merupakan esensi energi manusia...”

Buku “Srihadi dan Seni Nupa Indonesia”
dengan ketebalan 306 halaman ini berupaya
memunculkan peranan perupa Srihadi Soedarsono
dalam hingkai kesejarahan seni rupa modern dan
kontemporer di Indonesia ini sebenarnya bisa
membuat orang lebib mengenal pribadi perupa
melalul karya-karyanya. Konsep Jim Supangkat
untuk memberikan ulasan secara rinci fentang
semua pengaruh budaya maupun kondisi sosial
politik vang melatar-belakangi kehidupan Srihadi
dari awal pernikiran Ronggowarsito, pergerakan
kebangszan dari Boadi Oetomo, peran Soedjojono
can PERSAGI dalam seni rupa modern Indonesia
hingga gerakan kubisme Picasso dan Brague dan
abstrakisme Mark Rothko, misainya maski sangat
berguna untuk pemetaan alur perkembangannya
namun dirasa terlalu melebar hingga menyedot
perhatian dari tokoh Srihzdi sendiri.

Dengan rasa hormat pada riset yang amat
luas dan mendalam dari Jim Supangkat, saya
melontarkan pertanvaan: manakah vang lehih
tepat, sebuah lautan maha luas dengan figur
Srihadi berlavar di dalamnys, atau sebuah telaga
yang dalam berisi renungan-renungan ceorang
maastro, empu Srihadi Soedarsonc ?



